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Abstrak. Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswaadalah Problem-Based Learning (PBL). Pendekatan ini berfokus pada pemecahan
masalah nyata yang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga dapat mendorong keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas metode PBL dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi Pernikahan
dalam Islam dalam mata pelajaran Fikih di kelas XI MA Nurul Huda. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data diperoleh melalui observasi, angket, dan wawancara dengan siswa serta
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode PBL mampu meningkatkan motivasi belajar siswa
secara signifikan. Siswamenjadi lebih aktif dalam diskusi, lebih tertarik terhadap materi yang dipelajari, serta menunjukkan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap konsep pernikahan dalam Islam. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa metode Problem-
Based Learning merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru disarankan untuk
mengintegrasikan metode ini dalam proses pembelajaran guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan bermakna

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Problem-Based Learning, Pernikahan dalam Islam, Fikih

INCREASING STUDENT LEARNING MOTIVATION THROUGH A PROBLEM-BASED LEARNING APPROACH ON THE
MATERIAL OF MARRIAGE IN ISLAM FIQH SUBJECTS AT MA NURUL HUDA CLASS XI

Abstract. Motivation to learn is an important factor in the success of the learning process. One approach that can be applied to increase
student learning motivation is Problem-Based Learning (PBL). This approach focuses on solving real problems that are relevant to
students' lives, so that it can encourage their active involvement in learning. This research aims to measure the effectiveness of the PBL
method in increasing students' learning motivation on the material Marriage in Islam in the Figh subject in class XI MA Nurul Huda
This research uses the classroom action research (PTK) method with a qualitative and quantitative approach. Data was obtained
through observation, questionnaires and interviews with students and analyzed descriptively. The research results showed that the
application of the PBL method was able to increase students' learning motivation significantly. Students become more active in
discussions, more interested in the material being studied, and show a deeper understanding of the concept of marriage in Islam. Based
on these findings, it can be concluded that the Problem-Based Learning method is an effective approach in increasing student learning
motivation. Therefore, teachers are advised to integrate this method in the learning process to create a moreinteractive and meaningful
learning environment

Keywords: Learning Motivation, Problem-Based Learning, Marriage in Islam, Jurisprudence

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran fikin di Madrasah Aliyah (MA) memiliki peran yangsangat penting dalam membentuk pemahaman siswa
terhadap hukum-hukum Islam, terutama dalam bidang ibadah, muamalah, dan munakahat. Salah satu materi utama dalam mata
pelajaran fikih adalah pernikahan dalam Islam, yangmencakup berbagaiaspek penting, seperti syaratdan rukun pernikahan, hak
dan kewajiban suamiistri, serta prinsip-prinsip syariatyang harusditerapkan dalam kehidupan rumah tangga. Pemahaman yang
mendalam tentang pernikahan dalam Islam sangat penting agar siswa dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip syariat dalam
kehidupan mereka, terutama dalam membangun keluarga yangsesuaidenganajaran Islam (Mansir2020). Materi ini tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan siswa di masa depan. Oleh karena itu, pemahaman
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yang baik tentang pernikahan dalam Islam sangat diperlukan agar siswa dapat memahami prinsip -prinsip syariat dalam
membangun rumah tangga yang sesuai dengan ajaran Islam (Herlina, Syarifuddin, and Susiba 2023).

Namun,di MA Nurul Huda, materipernikahan dalam Islam ternyata belum sepenuhnyaditerima dengan baik oleh siswa
kelas XI. Berdasarkan pengamatan awal yangdilakukan di sekolah ini, banyak siswa yangmenunjukkan motivasirendah dalam
mempelajarimateriini. Halini terlihat dari beberapa indikator, sepertirendahnya partisipasisiswa dalam diskusikelas, kurangnya
keterlibatan siswa dalam tanya jawab selama pembelajaran, serta hasil ujian yangtidak memadaiterkait dengan materipernikahan
dalam Islam. Sebagian besar siswa menganggap materi ini kurang relevan dengan kehidupan mereka dan merasa bahwa topik
tersebut masih jauh daripengalaman merekasaatini (Bani 2023). Beberapa faktoryang menyebabkan rendahnya motivasibelajar
siswa di MA Nurul Huda dapat ditemukan dalam analisis terhadap metode pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran masih
didominasioleh ceramah yangbersifat satu arah, dimana siswa hanya mendengarkan penjelasanguru tanpa banyak terlibat aktif.
Selain itu, metode yangdigunakan lebih berfokus pada hafalan, sehingga siswa tidak diberikan kesempatanuntuk mengeksplorasi
atau merenungkan bagaimana konsep-konsep fikih terkait pernikahan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka
(Prijanto and Kock 2021). Hal ini membuat siswa merasa materi yang diajarkan tidak memiliki relevansi langsung dengan
kehidupan mereka, yang pada akhirya mengurangi minat mereka untuk mendalaminya.

Beberapa faktoryangmenyebabkan rendahnya motivasibelajarsiswa dalam materiini antara lain kurangnya keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran, minimnya penerapan metode yang berbasis pemecahan masalah, serta kurangnya hubungan
langsung antara teori yang dipelajari dengan realitas kehidupan siswa (Anggraini and Nora 2024) . Padahal, jika materi ini
diajarkan dengan pendekatan yang lebih aplikatif dan interaktif, siswa akan lebih mudah memahamiserta menghubungkan konsep
pernikahan dalam Islam dengan kehidupan nyata (Shinta et al. 2025).

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada siswa, diketahui bahwa mereka lebih tertarik pada materi yang dapat
menghubungkan pengetahuan agama dengan praktik kehidupan nyata. Banyak siswa menginginkan adanya pembelajaran yang
lebih aplikatif, di mana mereka dapat mendiskusikan kasus-kasus nyataatau permasalahan yangsering terjadidalam masyarakat
yangberhubungan dengan hukum pernikahandalam Islam. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuahmetode pembelajaran yang dapat
mengakomodasikebutuhan tersebut, yaitu dengan menggunakan pendekatan Problem-Based Learning (PBL). Penggunaan PBL
diharapkandapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, memberikan pengalamanyang lebih menarik
dan bermakna, serta mendorong mereka untuk lebih memahami konsep-konsep fikih dalam konteks yang lebih praktis dan
aplikatif. Lebih lanjut, penerapan PBL dapat memotivasi siswa untuk belajar fikih dengan cara yang lebih interaktif,
menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan mereka (Rika Widianita 2023). Dalam konteks pembelajaran pernikahan dalam
Islam, metode PBL dapat diterapkan dengan memberikan skenario atau studi kasus terkait hukum -hukum pernikahan, seperti
syarat dan rukun pernikahan, hak dan kewajiban suami istri, serta permasalahan yangsering muncul dalam pernikahan (Zain
Asmuni 2022). Dengan demikian, siswa tidak hanya memahamiteori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam situasi kehidupan
yang lebih nyata.

PBL adalah metode pembelajaran yangmengutamakan pemecahan masalah nyata yangrelevan dengan kehidupan siswa.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui identifikasi masalah, pengumpulan informasi, serta analisis dan
diskusi untuk menemukansolusiyangtepat. Dalam konteks pembelajaranpernikahandalam Islam, PBL dapat diterapkandengan
memberikan skenario atau studi kasus yang berkaitan dengan berbagai aspek hukum pernikahan, seperti syarat dan rukun
pernikahan, hakdankewajiban suami-istri, serta tantangan yangseringdihadapipasangan dalam rumah tangga menurut perspektif
Islam. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajarteori, tetapi juga dilatih untuk menghubungkan pengetahuan tersebut dengan
situasi kehidupan nyata.

Melalui pendekatanPBL, diharapkansiswa dapat lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran, (Abdurahmanetal. 2024)
memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap materipernikahan dalam Islam, serta meningkatkan motivasi mereka untuk
belajarfikih dengan cara yang lebih menarik dan aplikatif (Jalaludin 2023). Guru juga memiliki peran pentingdalam membimbing
siswa agar mampu mengidentifikasi masalah, menganalisis, serta menemukan solusi berdasarkan prinsip -prinsip fikih Islam.
Dengan penerapan metode ini, diharapkan pembelajaran fikih tidak hanya menjadi seka dar hafalan teori, tetapi juga mampu
membentuk pemahaman yang kuat dan relevan dengan kehidupan siswa (Adithya, Novianto, and Radinal 2024)

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek peserta didik kelas XI MA Nurul Huda
pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahapan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, sebagaimana dijelaskan oleh Kemmis dan McTaggart Siklus ini berulang
hingga mencapaiperbaikan yang (Sugiyono 2021).Jadwalpelaksanaandimulaidaripra-penelitian pada 01 Februari2025 hingga
siklus kedua. Jumlah peserta didik yang terlibat sebanyak 17 orang.

Penelitian ini melibatkan persiapan rencana pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis Problem -
Based Learning (PBL). Guru memanfaatkan media studi kasus sebagai alat bantu dan menyusun perangkat pembelajaran,
termasuk silabus, RPP, serta lembarobservasidan angket(M.Pd 2024). Pelaksanaan tindakan mencakup penyampaianmaterioleh
guru, diskusi pemecahan masalah oleh siswa, dan observasi terhadap aktivitas siswa serta suasana kelas.(Neo 2024) Observasi
dilakukan untuk menilaiperilaku siswa, keterampilan guru, dan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. (Listianietal. 2024)
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Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan angket. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar, sementara observasi
dilakukan untuk mencatat aktivitas siswa, keterampilan guru, dan suasana pembelajaran.(TP08 n.d.) Angket tertutup diberikan
untuk mengetahuitanggapan siswa terkait motivasibelajar, yangdiukur berdasarkan indikatorseperti keinginan untuk berhasil,
harapanmasadepan, serta lingkungan belajar kondusif.(Sulisworo 2020) Data dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif,
dengan konversi nilai ke dalam kategori tertentu untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran. (Lismaya 2019)

Indikator keberhasilan ditentukan pada tingkat individu dan klasikal. Secara individu, peserta didik dianggap berhasil jika
mencapai nilai KKM minimal 70. Secara klasikal, keberhasilan dicapaiapabila 80% peserta didik memperoleh nilai KKM 70
atau lebih. Hasil refleksi dari setiap siklus digunakan untuk menyimpulkan efektivitas tindakan pembelajaran yang telah
dilaksanakan.(M.Pd 2021)

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ProblemBased Learning (PBL) pada materipernikahan dalam Islam di
kelas XI MA Nurul Huda berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan.(Trygu n.d.) Siswa menjadi lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran, aktif dalam diskusi kelompok, serta lebih berani mengajukan pertanyaan dan
mengemukakan pendapat(Sunarsih, Widokarti, and Priansa 2023). Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
nilai siswa, di mana sebelum penerapan PBL rata-rata nilai masih dalam kategori cukup, namun setelah penerapan metode ini
meningkat ke kategori baik (Ramadhan 2021).

Hasil angket yangdiberikan kepada siswa juga menunjukkan respon positif, di mana sebagian besarsiswa merasa bahwa
metode PBL membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan dengan kehidupan mereka.(Sinambela et al. 2022) Dengan
demikian, dapatdisimpulkan bahwa pendekatan ProblemBased Learning efektif dalam meningkatkan motivasidan hasil belajar
siswa pada materipernikahan dalam Islam, serta dapat menjadialternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Fikih (Pipit
Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu 2020).

Berdasarkan hasil pengamatan dan penilaian yang dilakukan kolaborator 1 dan 2, berikut adalah data hasil penilaian
pelaksanaan pembelajaran, data hasil observasi aktivitas siswa dan Data Ketuntasan hasil belajar siswa Siklus I dan I1I.

Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Penilaian
Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I dan Il

Kolaborator Siklus 1 Siklus 2
| 67% 85%
1 70% 90%
Rata-rata 68% 88%

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa pada siklus 1, rata-rata hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran adalah 68%. Setelah
perbaikan dalamsiklus 2, rata-ratameningkat menjadi88%. Halini menunjukkan bahwa pendekatan PBL mampumeningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Tabel di atasmengungkapkan bahwa rata-rata pencapaian dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus | mencapai68%
dan meningkat menjadi 88% pada siklus I1. Data ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dalam proses pembelajaran
dengan menerapkan metode PBL. Informasi lebih rinci dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

100%

80%
60% -
40% -
20% -

0% -
Siklus 1 Siklus 2

Gambar 1. Rekapitulasi Data Hasil Penilaian
Pelaksanaan Pembelajaran Siklus | dan 11
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Model pembelajaran yang diterapkan adalah Problem Based Learning, sehingga observasi aktivitas siswa dilakukan pada
kelompok diskusi. Tabel berikut menyajikan hasil observasi aktivitas siswa
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Tabel 2. Data Hasil Aktivitas Siswa Siklus I dan 11
Metode Problem Based Learning

Siklus | Siklus 2
Kel Observer Rata-rata % Observer Rata-rata %
| 1 | 11
1 34 3,8. 3,6 72% 4.4 4.6 45 90%
2 3,2 34 3,3 67% 46 48 47 95%
3 3,3 3,5 34 68% 4.4 4.6 45 90%
4 3,1 3,3 3,2 64% 41 43 4.2 85%
5 3,3 3,5 34 69% 3,9 41 4,0 80%
Rata-rata 3,3 3.5 34 68% 43 45 4.4 88%

Berdasarkan tabeldiatasdapat maka dapat dilihat bahwa siklus 1 yang memiliki nilai tertinggi adalah kelompok 1 yaitu
dengan 68% dan pada siklus Il bertambah menjadiseluruh kelompok meningkat. Adapun pada siklus 2 menunjukan perubahan
aktivitasdimana seluruh kelompok memiliki aktivitas yangsangat baik berdasarkan penilaian kolaborator 1 dan I1.(M.M 2017)

Untuk lebih jelasmengenaiperubahan aktivitas siswa padasaat proses pembelajaranpada Siklus | dan 11 dapatdilihat pada
diagram histogram Sebagai berikut :

80%
75%
70%
o
60%

Siklus 1 Siklus 2

B Presentase Peningkatan
Gambar 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | dan Il

Merujuk pada tabel diatas, perbaikan dalam proses pembelajaran dengan menerapkan Problem Based Learning,
membuat siswa lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, serta menunjukkan peningkatan dalam aktivitas mereka.
Data Angket

Penilaian pelaksanaan pembelajaran siklus I diikuti oleh seluruh siswa yang berjumlah 15 siswa. Dari pelaksanaan
penilaian siklus I sampai Il maka diperoleh Nilaisebagai berikut:

Tabel 3 Data Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Il Metode Problem Based Learning,

No Nama Siswa 1 SAREES >
1 Aila sanidah 64 80
2 Anisa nuraeni hidayah 63 81
3 Denisa khetriana 65 80
4 Diaz Syaqila Y 73 88
5 Ginanjar Sasmita 73 88
6 Kayla Larasati 63 85
7 Manda Ayu Lestari 59 80
8 Mariam Aristy S 61 79
9 Maulida Azzahra 60 85
10 Nur Fitri R 63 79
11 Pita Puspita 65 80
12 Putri Maryana 70 81
13 Siti Sayang 62 82
14 Fawwaz M haikal 60 82
15 Zaira Nur aulia 75 80

Tertinggi 75 88

Terendah 59 79

Rata-Rata 65 82
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa rata-rata nilai siswa pada siklus | adalah 65. Kemudian, pada siklus Il
mengalami peningkatan menjadi 82 karena telah mencapai indikator keberhasilan penelitian. Dengan demikian, perbaikan
dianggap berhasil. Sementara itu, nilai ketuntasan ditampilkan oleh penulis pada gambar berikut.

Tabel 4. Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Il Metode Problem Based Learning,

Siklus 1 Siklus 2
No Keterangan F % F %
1 Tuntas 6 38% 13 90%
2 Belum Tuntas 9 62% 2 10%
Jumlah 15 100% 15 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 15 siswa yang mengikuti penilaian siklus I terdapat 6 siswa yang
sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) atau sebesar 38% tuntas, sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 9
siswa atau sebesar62%. Adapunsiklus Il meningkat menjaditerdapat 19 siswa yangsudah mencapaikriteria ketuntasanminimal
(KKM) atau sebesar 90% tuntas, sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 2 siswa atau sebesar 10%.

Data tersebut menunjukan bahwa proses pembelajaran menggunakan yang dilaksanakan dengan optimal mengalami
peningkatan dan perbaikan hasilbelajarsecara klasikal. Untuk lebih jelas peneliti tampilkan peningkatan pada gambardi bawah
ini:

N Tuntas B Belum Tuntas ====- Linear (Tuntas)
S
(2]
© .
2 Pt
S -7
oo I/
32
L d
RS
o
I [ |
Siklus 1 Siklus 2
W Tuntas 38% 90%
M Belum Tuntas 62% 10%

Gambar 3 Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus | dan 11

Adapun untuk nilai rata-rata yangdiperoleh pada penilaian siklus I, yaitu 67, dan siklus Il sebesar 77. Data tersebut dapat
diperjelas dengan diagram histogram berikut ini:

80
78
76
74
72
70
68
66
64

62
siklus 1 siklus 2

B Rata-Rata 67 77

Gambar 4. Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Siklus I, dan Il

Pada gambar di atas dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siklus |
yaitu sebesaryaitu 67 dan meningkatpadassiklus 11 yaitu 77. Data tersebut menunjukanbahwa proses pembelajaran menggunakan
Problem Based Learning,yangdilaksanakan dengan optimalmengalamipeningkatan dan perbaikan hasil belajarsecara klasikal.
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Data Motivasi Belajar
Adapun terkait data hasilmotivasibelajarselama siklus I sampai siklus Il yangdiikuti oleh seluruh siswa yangberjumlah
15 siswa mengalami peningkatan. Berikut ini penulis sajikan data peningkatan motivasi belajar siklus | sampai Il yaitu:

Tabel 5. Data Peningkatan Motivasi belajar Siklus 1 dan 11 Metode Problem Based Learning,

. Siklus 1 Siklus2 Peningkatan
No LTLetel % Kriteria % Kriteria
1 adanya hasrat dan keinginan berhasil; 67% Belum Tercapai 71% Tercapai 5%
2 adanyadorongan dan kebutuhan dalam belajar;  68% Belum Tercapai 77% Tercapai 9%
3 adanya harapan dan cita-cita masa depan; 66% Belum Tercapai 74% Tercapai 8%
4 adanya penghargaan dalam belajar; 64% Belum Tercapai 70% Tercapai 6%
5 ggﬁnya kegiatan yang menarik dalam belajar; 68% Belum Tercapai 78% Tercapai 10%
6 adanya lingkungan belajar yang kondusif 75% Tercapai 84% Tercapai 9%
Rata-rata 68% 76% 7%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui seluruh data terkait motivasi belajar masih rendah yang dengan rata-rata 68 pada
siklus I. Adapun motivasibelajarmengalamipeningkatan pada Siklus 11 yaitu sebesar 76%. Hal ini menunjukan bahwa penerapan
metode Think Pair Square pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yangdilaksanakan dapat meningkatkan motivasibelajar
secara indivu dan klasika. Berikut penulis sajikan dalam bentuk diagram:

100%
80%
60%
40%
20%
0%
adanyahasratdan adanyadorongan adanyaharapan adanya adanyakegiatan adanyalingkungan
keinginan berhasil; dankebutuhan dan cita-citamasa penghargaan yang menarik belajaryang

dalam belajar; depan; dalambelajar; dalambelajar; dan kondusif

B Siklus 1 W Siklus2
Gambar 5. Diagram Data Peningkatan Motivasi belajar Siklus I dan 11

Pada gambardiatas dapat diketahuibahwa yangterbesar mengalamipeningkatan adalahindikatoradanya lingkungan belajar
yangkondusif yaitu siklus 1 sebesar 75% meningkat 9% menjadi 85% pada siklusll. Halini juga sama dengan indikatoradanya
kegiatan yangmenarik dalam belajar; dan yaitu siklus 1 sebesar 68% meningkat 10% menjadi 78% pada siklus 1. Adapun secara
klasikal sudah memenuhi indikator penelitian yaitu rata-rata 70%.

Temuan dan Refleksi
1. Padasiklusl,

a. Dari hasil tindakan dan observasi maka diperlukan adanya refleksi antara guru dan observer. Adapun hal
yang harus diperbaiki adalah dari guru harus lebih tegas dalam menegur siswa yang tidak memperhatikan
pelajaran dan lebih mengaktifkan siswa dalam kegiatan diskusi kelompok.

b.  Guru harus memaksimalkan model pembelajaran yang digunakan.

c. Diperlukan perbaikan pada siklus I1.

2. Padasiklus 11
a. Penilaian pelaksanaan pembelajaran mengalamipeningkatan meskibelum tercapaibaik dengan nilai 77 dan ketuntasan
yaitu 90%

b.  Perbaikan berhenti pada siklus I1.
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Peningkatan-peningkatan yangterjadipada kualitas pelaksanaan pembelajaran, perubahan aktivitas siswa, dan hasil belajar
siswa merupakan keberhasilan peneliti dalam penggunaan pembelajaran menggunakan Think Pair Square pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam ,maka berdasarkan hasil tersebut dinyatakan berhasil.

Untuk mengetahui peningkatan hasil penelitian yang terjadi pada Siklus | dan Il, maka dibuatkan rekapitulasi hasil
penelitian seperti tampak pada dalam bentuk diagram:

W HasilSiklus | m HasilSiklus I B Peningkatan
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Gambar 6. Perbandingan Hasil Penelitian Siklus I dan 11

Berdasarkan tabeldi atas, diperoleh bahwa kualitas pembelajaran padasiklus | juga menunjukkan peningkatan, dari 66%
pada siklus I menjadi79% padasiklus 11, dengan kenaikansebesar12%. Ketuntasan hasilbelajarsiswa pada siklus | sebesar 3 8%
meningkat secara signifikan sebesar52% pada siklus 11 menjadi90%. Nilai rata-rata hasilbelajarsiswa juga meningkat,dari67%
pada siklus I menjadi75% pada siklus 11, dengan kenaikansebesar8%. Motivasi belajar siswa mengalamipeningkatan, dari68%
pada siklus I menjadi 76% pada siklus 11, dengan kenaikan sebesar 9%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan Metode PBL berorientasi pada pemecahan masalah nyata yang dapat
meningkatkan pemahaman dan motivasisiswa. Melalui metode ini, siswa diajak untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran,
sehingga mereka dapat lebih memahami materi dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas metode PBL
dalam meningkatkan motivasibelajarsiswa pada materiPernikahan dalam Islam di kelas XI MA Nurul Huda. Metode Problem -
Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaranyangberorientasipada pemecahan masalahnyata, yangtidak hanya
membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih mendalam, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka
(Fauzi, Qomaruzzaman, and ... 2023). Dengan menerapkan metode ini, siswa didorong untuk berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran, menggali informasi, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Interaksiyang terjadi
selama pembelajaran berbasis masalah juga memungkinkan siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam menemukansolusiyang
tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukurefektivitas penerapan metode PBL dalam meningkatkan motivasibelajarsiswa,
khususnya pada materi Pernikahan dalamIslamdi kelas XI MA Nurul Huda. Dengan mengamatisejauhmana metode inimampu
menarik minat siswa, meningkatkan keterlibatan mereka dalam diskusi, serta memperdalam pemahaman terhadap materi,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai manfaat PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

V.  SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MA Nurul Huda, penerapan pendekatan Problem -Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran materipernikahan dalam Islamterbuktiefektif dalam meningkatkan motivasibelajardanhasilbelajarsiswa .
Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis mengenai konsep -konsep fikih, tetapi juga terlibat
secara aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah yangrelevan dengan kehidupan mereka, yangmembuat materimenjadilebih
aplikatif dan menarik. Pada siklus pertama, motivasi belajar siswa tercatat cukup rendah, dengan banyak siswa yang kurang
berpartisipasi dalam pembelajaran. Namun, setelah penerapan PBL pada siklus kedua, terdapat peningkatan signifikan dalam
motivasibelajarsiswa, dengan mereka lebih aktif dalam berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan menunjukkan pemahaman yang
lebih mendalam terhadap materi pernikahan dalam Islam. Penerapan metode ini juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam
aktivitaskelas, yangterlihat jelas dari hasil observasiyangmenunjukkan peningkatan aktivitas siswa dari siklus pertama ke siklus
kedua. Selain itu, hasil evaluasi yang diperoleh menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap
materiyang dipelajari. Nilai rata-rata siswa pada siklus pertama yang masih berada dalam kategori cukup meningkat pada siklus
kedua menjadi kategori baik. Hal ini menandakan bahwa metode PBL mampu membantu siswa untuk lebih memahami dan
mengaplikasikan materi pernikahan dalam Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa pendekatan Problem-Based Learning (PBL) merupakan metode yangsangat efektif dalam meningkatkanmotivasibelajar,
pemahaman, dan hasilbelajarsiswa, khususnya dalam pembelajaranfikih. Oleh karena itu, disarankan agar metode iniditerapkan
lebih luas dalam pembelajaran fikih, khususnya pada materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, agar siswa dapat
mengaitkan konsep-konsep fikih dengan realitas sosial yang ada.
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